BAB Il

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1. Kajian Pustaka

2.1.1. Laporan keuangan

Berikut ini terdapat pengertian laporan keuangan dari pendapat beberapa

ahli, Menurut Michell Suherli, (2006 : 10) mengemukakan bahwa :

“Tujuan Laporan Keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut
posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang
bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan

ekonomi.”

Sedangkan menurut Sofyan Syafri Harahap, (2007 : 201) mengemukakan

bahwa :

“Laporan Keuangan merupakan output dan hasil dari proses akuntansi yang
menjadi bahan informasi bagi para pemakainya sebagai salah satu bahan dalam

proses pengambilan keputusan.”

Dari beberapa pendapat para ahli dan pakar akuntansi di atas, maka dapat
diambil suatu kesimpulan bahwa laporan keuangan merupakan informasi yang
berkaitan tentang posisi atau keadaan keuangan perusahaan pada periode tertentu

yang nantinya akan dipakai oleh pemakainya dalam hal pengambilan keputusan.
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2.1.2. Piutang

Menurut Warren, et. all (2008:404) menyatakan bahwa yang dimaksud

dengan piutang adalah :

“Piutang meliputi semua klaim dalam bentuk uang terhadap pihak lainnya,

termasuk individu, perusahaan atau organisasi lainnya”

Menurut Al Haryono Jusup (2005: 52) menyatakan bahwa yang dimaksud

dengan piutang adalah :

”Pada umumnya, piutang timbul karena adanya transaksi penjualan secara kredit”

Menurut Lukman Syamsudin, (2007 : 255) menyatakan bahwa yang

dimaksud dengan piutang adalah :

“Piutang merupakan tagihan yang timbul karena adanya transaksi secara kredit

oleh perusahaan kepada langganannya.”

Sedangkan menurut M. Munandar, (2006 : 77) menyatakan bahwa yang

dimaksud dengan piutang adalah :

“Piutang merupakan tagihan perusahaan kepada pihak lain yang nantinya akan

dimintakan pembayarannya bilamana telah sampai jatuh tempo”.

Dari semua definisi yang telah diungkapkan diatas, dapat disimpulkan

bahwa yang dimaksud dengan piutang adalah semua tuntutan atau tagihan kepada
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pihak lain dalam bentuk uang atau barang yang timbul dari adanya penjualan

secara kredit.

2.1.3.Jenis — Jenis Piutang

Warren, et. all (2008: 405)mengklasifikasikan piutang ke dalam tiga
kategori yaitu piutang usaha, wesel tagih, dan piutang lain-lain sebagai berikut :
1. Piutang Usaha
Piutang usaha timbul dari penjualan secara kredit agar dapat menjual
lebih banyak produk atau jasa kepada pelanggan. Piutang usaha semacam
ini normalnya diperkirakan akan tertagih dalam periode waktu yang

relatif pendek, seperti 30 atau 60 hari.

2. Wesel Tagih
Wesel tagih adalah jumlah yang terutang bagi pelanggan di saat
perusahaan telah menerbitkan surat utang formal. Wesel biasanya
digunakan untuk periode kredit lebih dari 60 hari. Wesel bisa digunakan
untuk menyelesaikan piutang usaha pelanggan. Bila wesel tagih dan
piutang usaha berasal dari transaksi penjualan maka hal itu kadang-

kadang disebut piutang dagang (Trade Receivable).

3. Piutang Lain — Lain
Piutang lain-lain biasanya disajikan secara terpisah dalam neraca. Jika

piutang ini diharapkan akan tertagih dalam satu tahun, maka piutang
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tersebut diklasifikasikan sebagai aktiva lancar. Jika penagihannya lebih
dari satu tahun maka piutang ini diklasifikasikan sebagai aktiva tidak
lancar. Piutang lain-lain (Other Receivable) meliputi piutang bunga,

piutang pajak, dan piutang dari pejabat atau karyawan perusahaan.

2.1.4.Resiko Kerugian Piutang

Setiap penjualan kredit memiliki risiko kerugian piutang karena adanya
piutang yang tidak tertagih. Ketika piutang dagang menjadi tidak tertagih, suatu
perusahaan membebankan kerugian penghapusan piutang dagang. Kerugian ini
diakui sebagai biaya dari perusahaan sehingga dikelompokkan sebagai biaya
penjualan.

Menurut S. Munawir (2007: 258) berpendapat bahwa :

“Semakin besar Day’s Receivable suatu perusahaan semakin besar pula risiko
kemungkinan tidak tertagihnya piutang.”

Dan kalau perusahaan tidak membuat cadangan terhadap kemungkinan
kerugian yang timbul karena tidak tertagihnya piutang (Allowance For Bad Debt)
berarti perusahaan telah memperhitungkan labanya terlalu besar (Overstated).
Risiko kerugian piutang terdiri dari beberapa macam yaitu :

1. Risiko tidak dibayarnya seluruh tagihan (piutang).

2. Risiko tidak dibayarnya sebagian piutang.

3. Risiko keterlambatan pelunasan piutang.

4. Risiko tidak tertanamnya modal dalam piutang.
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2.1.5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Besarnya Piutang
Besar kecilnya piutang dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor
tersebut diantaranya seperti yang dikemukakan oleh Bambang Riyanto (2008: 85-
87) sebagai berikut :
1. Volume Penjualan Kredit
Makin besar proporsi penjualan kredit dari keseluruhan penjualan

memperbesar jumlah investasi dalam piutang.

2. Syarat Pembayaran Penjualan Kredit
Syarat pembayaran penjualan kredit dapat bersifat ketat atau lunak.
Apabila perusahaan menetapkan syarat pembayaran yang ketat berarti
bahwa perusahaan lebih mengutamakan keselamatan kredit daripada
pertimbangan profitabilitas. Syarat yang ketat misalnmya dalam bentuk
batas waktu pembayaran yang pendek, pembebanan bunga yang berat

pada pembayaran piutang yang terlambat.

3. Ketentuan Tentang Pembatasan Kredit
Dalam penjualan kredit perusahaan dapat menetapkan batas maksimal
atau plafond bagi kredit yang diberikan kepada para langganannya.
Makin tinggi plafond yang ditetapkan bagi masing-masing langganan
berarti makin besar pula dana yang diinvestasikan dalam piutang.

Begitu pula sebaliknya.
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4. Kebijaksanaan Dalam Mengumpulkan Piutang
Perusahaan yang menjalankan kebijaksanaan secara aktif, maka
perusahaan harus mengeluarkan uang yang lebih besar untuk
membiayai aktivitas pengumpulan piutang, tetapi dengan menggunakan
cara ini, maka piutang yang ada akan lebih cepat tertagih, sehingga
akan lebih memperkecil jumlah piutang perusahaan. Sebaliknya, jika
perusahaan menggunakan kebijaksanaan secara pasif, maka
pengumpulan piutang akan lebih lama, sehingga jumlah piutang

perusahaan akan lebih besar.

5. Kebiasaan Membayar Dari Para Pelanggan
Kebiasaan para langganan untuk membayar dalam periode Cash
Discount akan mengakibatkan jumlah piutang lebih kecil, sedangkan
langganan membayar periode setelah Cash Discount akan
mengakibatkan jumlah piutang lebih besar karena jumlah dana yang

tertanam dalam piutang lebih lama untuk menjadi kas.

2.1.6.Perputaran Piutang
Menurut Darsono, (2004 : 59) mendefinisikan sebagai berikut :
“Perputaran piutang merupakan seberapa kali saldo rata-rata piutang

dikonversikan ke dalam kas selama periode tertentu.”

Menurut S. Munawir, (2004 : 75) mendefinisikan sebagai berikut :
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“Perputaran piutang merupakan posisi piutang dan transaksi waktu
pengumpulannya dapat dilihat dengan menghitung perputaran piutang tersebut
(turn over receivable). Yaitu dengan membagi total penjualan kredit (netto)

dengan piutang rata-rata.”

Perputaran piutang = penjualan
Piutang Rata - Rata

(sumber : syamsudin 2004:49)

Untuk menghitung posisi piutang dapat dinilai dengan menghitung
perputaran piutang (turn over receivable). S, Munawir, (2004 : 75)

mengemukakan sebagai berikut :

“Menghitung tingkat perputaran piutang, yaitu dengan membagi total penjualan
kredit (netto) dengan piutang rata-rata. Rata-rata piutang kalau memungkinkan
dapat dihitung secara bulanan (saldo tiap-tiap akhir bulan dibagi dua belas) atau

tahunan yaitu saldo awal tahun ditambah saldo akhir tahun dibagi dua.”

Sesuai dengan standar perputaran piutang menurut Harnanto, (2002 : 194)

menyatakan bahwa :

“Sebagai pedoman dalam rasio ini sebaiknya berputar berkisar antara 10 kali
hingga 15 kali untuk menentukan rendah atau tingginya perputaran piutang yang

terjadi selama periode tertentu.”

Sedangkan menurut S. Munawir, (2002 : 75) mengemukakan bahwa :
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“Semakin tinggi rasio (turn over receivable) menunjukan modal kerja yang
ditanam dalam piutang rendah, sebaliknya kalau rasio semakin rendah ada over
investment dalam piutang sehingga memerlukan analisa lebih lanjut, mungkin
bagian kredit dan penagihan bekerja tidak efektif atau mungkin ada perubahan

dalam kebijaksanaan pemberian kredit”.

2.1.7.Profitabilitas

Pengertian laba atau profit merupakan indikasi kesuksesan suatu badan
usaha. Oleh karena itu memperoleh laba adalah tujuan utama dari setiap badan

usaha dalam hal ini adalah perusahaan.

Pengertian profitabilitas menurut Munawir (2003; 64), adalah sebagai
berikut :
“Merupakan rasio keberhasilan suatu perusahaan dalam menggunakan kekayaan
secara produktif, sehingga menghasilkan keuntungan atau laba yang memuaskan.”
Sedangkan tujuan dari rasio profitabilitas menurut Suad Husnan dan Enny

Pudjiastuti (2004; 72) adalah sebagai berikut :

“Rasio profitabilitas dimaksudkan untuk mengukur efisiensi penggunaan
aktiva perusahaan (atau sekelompok aktiva perusahaan) yang ingin dikaitkan
dengan penjualan yang berhasil diciptakan.”

Pada dasarnya tujuan utama suatu perusahaan adalah menghasilkan laba
yang optimal dari penggunaan aktiva (kekayaan) suatu perusahaan, dimana

dikaitkan dengan penjualan yang berhasil diciptakan suatu perusahaan sehingga
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dapat menghasilkan laba. Laba dapat menjamin eksistensi perusahaan baik dalam
operasi maupun dalam kemampuan untuk memberikan deviden yang memuaskan

kepada para pemegang sahamnya.

2.1.8. Analisis Rasio Profitabilitas

Profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan analisis rasio
profitabilitas. Analisis rasio profitabilitas yang umum digunakan menurut Agnes

Sawir (2005; 18) adalah sebagai berikut :

1. Gross Profit Margin (GPM)
2. Net Profit Margin (NPM)
3. Return on Assets (ROA)

4. Return on Equity (ROE).

Adapun penjelasan dari analisis rasio profitabilitas yang umum digunakan
oleh perusahaan adalah sebagai berikut :
1. Gross Profit Margin (GPM)
Rasio ini mengukur efesiensi pengendalian harga pokok atau biaya
produksinya, mengindikasikan kemampuan perusahaan  untuk
berproduksi secara efisien. Secara matematis rasio ini dapat diukur

dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Gross Profit Margin = Sales-COGS
Sales

(sumber : Agnes Sawir 2005:18)
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2. Net Profit Margin (NPM)
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan yang
bersangkutan dalam menghasilkan net income (laba bersih) dari
kegiatan operasi pokok bagi perusahaan yang bersangkutan. Secara
matematis Net Profit Margin dapat dihitung dengan menggunakan

rumus .

Net Profit Margin = Net Income
Operating Income

(sumber : Agnes Sawir 2005:18)

3. Return on Assets (ROA)

Return on Assets (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan manajemen perusahaan dalam memperoleh
keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar Return on Assets
(ROA) suatu perusahaan, semakin besar pula tingkat keuntungan yang
dicapai perusahaan dan semakin baik pula posisi perusahaan tersebut
dari segi penggunaan asset. Secara matematis Return on Assets (ROA)

dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

Return on Assets = Net Income
Total Assets

(sumber : Agnes Sawir 2005:18)

4. Return on Equity (ROE)
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Rasio ini memperlihatkan sejauh manakah perusahaan mengelola modal
sendiri (Net Worth) secara efektif, mengukur tingkat keuntungan dari
investasi yang telah dilakukan pemilik modal sendiri atau pemegang
saham perusahaan. Return on Equity (ROE) menunjukkan rentabilitas
modal sendiri atau yang sering disebut sebagai rentabilitas usaha.
Secara matematis Return on Equity (ROE) dapat diukur dengan

menggunakan rumus :

Return On Equity = Net Income
Net Worth

(sumber : Agnes Sawir 2005:18)

2.1.9.Return On Assets (ROA)

Dalam menghasilkan income atau pendapatan dari pengelolaan aset
perusahaan. Selain itu rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat kesehatan
suatu perusahaan dalam menghasilkan laba dari seluruh assets yang dimilik

perusahaan.

Kegunaan Return On Assets (ROA) menurut Dwi Prastowo dan Rifka
Juliaty (2005; 91), adalah sebagai berikut :
“Mengukur kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aktivanya untuk
memperoleh laba, kemudian rasio ini juga dapat digunakan untuk mengukur
tingkat kembalian investasi yang dilakukan oleh perusahaan dengan menggunakan

seluruh dana (aktiva) yang dimilikinya.”
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Sedangkan menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti (2004; 74),

menyatakan bahwa Return on Assets (ROA) adalah :

“Rasio yang menunjukkan seberapa banyak laba bersih yang bisa dipoles dari
seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan. Karena itu dipergunakan angka laba
bersih dan total aktiva (total assets) perusahaan.”

Return on Assets (ROA) didasarkan pada pendapat bahwa karena aktiva
didanai oleh para pemegang saham dan kreditor, maka rasio ini-pun harus dapat
memberikan ukuran produktivitas aktiva dalam pengembalian kepada para
penanam modal tersebut. Oleh karena itu rasio Return on Assets (ROA) sering
disamakan dengan rasio Return on Investment atau ROl (Agnes Sawir, 2000; 20).

Dalam penelitian ini rasio yang digunakan adalah rasio Return on Assets

(ROA) dihitung dengan menggunakan rumus :

Return On Assets = Net Income
Total Assets

(sumber : Agnes Sawir 2005:18)

Keterangan :
Net Income = Laba Bersih

Total Assets = Total Aktiva

Rasio Return on Assets (ROA) merupakan indikator keberhasilan
perusahaan atas pengelolaan kekayaan (aset) yang dimilik perusahaan, sehingga

dengan meningkatnya rasio return on assets (ROA) mencerminkan Kinerja
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perusahaan baik dalam mengelola kekayaan yang dimilikinya, sehingga dapat

menghasilkan keuntungan atau laba.

2.1.10. Hubungan Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas

Perusahaan dapat menjual produknya dengan dua cara yaitu dapat
dilakukan secara tunai dan secara kredit agar dapat menjual lebih banyak produk
atau jasa. Dari penjualan secara tunai maka perusahaan akan mendapatkan
pendapatan secara cepat, sedangkan penjualan yang dilakukan secara kredit
tersebut akan menimbulkan piutang. Piutang adalah merupakan kebiasaan bagi
perusaan untuk memberikan kelonggaran kepada para pelanggan pada waktu
melakukan penjualan. Kelonggaran kelonggaran yang diberikan , biasanya dalam
bentuk memperbolehkan para pelanggan tersebut membayar kemudian atas
penjualan barang atau jasa yang dilakukan. Penjualan dengan syarat demikian
disebut penjualan kredit. Penjualan kredit tersebut maka terjadilah piutang. Ini
berarti perusahaan mempunyai hak klaim terhadap seseorang atau perusahaan
lain. Dengan adanya hak klaim ini perusahaan dapat menuntut pembayaran dalam
bentuk uang atau penyerahan aktiva atau jasa lain kepada pihak dengan siapa dia
berpiutang. Oleh karena adanya manfaat (dalam bentuk diterimanya uang tunai,
aktiva lain atau jasa) yang diharapkan dapat diperoleh di masa datang, maka

piutang dianggap sebagai aktiva.

Adapun teori penghubung mengenai hubungan perputaran piutang

terhadap profitabilitas menurut Bambang Riyanto (2008:85) sebagai berikut :
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“Makin besarnya jumlah perputaran piutang berarti semakin besar resiko,tetapi

bersamaan dengan itu juga akan memperbesar profitabilitas.”

Selain itu ada pendapat lain dari para ahli mengenai hubungan perputaran
piutang terhadap profitabilita yang dikemukakan oleh Jhon J. wild (2005:261),
diterjemahkan oleh Yanivi S. Bachtiar dan S. Nurwahyu Harahap adalah sebagai

berikut :

“Penilaian kualitas laba (profitabilitas) sering kali dipengaruhi oleh analisis

piutang dan kolektibilitasnya”

Piutang merupakan aktiva lancar, dimana dalam menentukan jumlah atau
tingkat aktiva lancar pihak manejemen harus mempertimbangkan keuntungan dan
kelebihan antara profitabilitas dan risiko. Oleh karena itu jika sebuah perusahaan
dapat mengelola aktiva lancarnya dengan lebih efisien sehingga beroperasi dengan
investasi yang lebih kecil pada modal kerja, maka hal ini akan meningkatkan
profitabilitas. Dimana dengan adanya piutang maka perusahaan akan menerima
kas pada masa datang. Berdasarkan uraian di atas, penulis dapat menyimpulkan
bahwa piutang dapat memperbesar tingkat profitabilitas (return on assets) nhamun
rasio yang memperlihatkan lamanya untuk mengubah piutang menjadi kas itu
disebut perputaran piutang. Jadi perputaran piutang berpengaruh terhadap

profitabilitas (return on assets).
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2.2.  Kerangka Pemikiran

Suatu perusahaan, baik perusahan kecil maupun perusahaan besar akan
selalu mempunyai piutang yang dipergunakan untuk kegiatan usahanya.
perusahaan yang baik belum tentu pengelolaan piutangnya baik. Untuk mengukur
kemampuan piutang untuk menjadi kas ada yang disebut dengan perputaran

piutang. Menurut Bambang Riyanto (2008:90) menyatakan bahwa :

“Perputaran piutang adalah rasio yang memperlihatkan lamanya waktu untuk

mengubah piutang menjadi kas.”

Perusahaan menginginkan agar piutang yang dikelola itu baik sehingga
akan bisa memenuhi kewajiban jangka pendeknya dan dapat meningkatkan
profitabilitas. Efektivitas dan efisiensi peningkatan laba yang diperoleh
perusahaan dapat diukur melalui rasio profitabilitas. Suad Husnan dan Enny

Pudjiastuti (2004; 72) menyatakan bahwa :

“Dimaksudkan untuk mengukur efisiensi penggunaan aktiva perusahaan (atau
sekelompok aktiva perusahaan) yang ingin dikaitkan dengan penjualan yang

berhasil diciptakan.”

Rasio profitabilitas digunakan manajemen perusahaan untuk mengukur
seberapa besar kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dari investasi
yang telah dilakukan perusahaan terutama investasi melalui aktiva. Laba yang
diperoleh perusahaan bukan merupakan satu-satunya tujuan perusahaan. Tujuan

lain dari suatu perusahaan adalah adanya efisiensi dari efektivitas penggunaan
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aktiva yang digunakan untuk memperoleh laba tersebut. Cara yang paling umum
yang digunakan perusahaan untuk menilai dan mengukur efektivitas penggunaan
aktiva yang digunakan untuk memperoleh laba adalah melalui analisis rasio return
on assets. Return on assets menunjukan kemampuan perusahaan dalam
memanfaatkan aktivanya dalam memperoleh laba, seperti yang diungkapkan oleh

Prastowo (2005;91), menyatakan bahwa :

“Return on assets mengukur kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan

aktivanya untuk memperoleh laba .

Rasio return on assets membantu perusahaan dalam mengukur tingkat
kembalian investasi yang telah dilakukan oleh perusahaan dengan menggunakan
seluruh dana (aktiva) yang dimiliki dalam usaha untuk memperoleh laba. Menurut

Lukman Syamsudin (2004;409), mengemukakan bahwa :

“Aktiva tetap seringkali disebut sebagai “the earning power” (aktiva yang
sesungguhnya menghasilkan pendapatan bagi perusahaan) oleh karena aktiva-

aktiva tetap inilah yang memberikan dasar bagi “earning power” perusahaan”.

Sedangkan R. Agus Sartono (2002;124-125) berpendapat bahwa :

“Dengan menggunakan hubungan antara perputaran aktiva dengan net profit

margin maka dapat dicari earning power atau return on assets ratio”

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa aktiva tetap

merupakan aktiva yang sesungguhnya menghasilkan pendapatan bagi perusahaan,
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oleh karena itu aktiva tetap tersebut yang memberikan dasar bagi penentuan

return on assets.

Hubungan antara perputaran piutang dengan profitabilitas dalam jurnal

ilmiah dinyatakan oleh Yuniep Mujati Suaidah (2009) yaitu :

“Utang jangka pendek dan perputaran piutang memiliki hubungan yang sangat
erat dengan profitabilitas. Karena dengan adanya utang jangka pendek maka dapat
mendanai operasional perusahaan sedangkan perputaran piutang merupakan salah
satu bentuk investasi yang dilakukan perusahaan.Jika pengelolaan piutang
dilakukan secara efektif dan efisien maka akan menghasilkan profitabilitas yang

tinggi.”

Berdasarkan definisi kesimpulan diatas, perusahaan yang mampu
mengelola piutangnya dengan baik maka akan menghasilkan profitabiltas yang

tinggi bagi kelangsungan hidup perusahaan.

Berdasarkan uraian uraian diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa
perputaran piutang berpengaruh terhadap profitabilitas (return on assets). Dari
serangkaian uraian yang telah dipaparkan, maka penulis menetapkan hipotesis

penelitian sebagai berikut :

“Perputaran Piutang berpengaruh terhadap profitabilitas (return on assets)”.

Berdasarkan uraian diatas dapat disusun paradigma penelitian sebagai
berikut :
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